BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan hipotesis penelitian diterima dengan penjelasan terdapat perbedaan
persepsi antara mahasiswa jurusan akuntansi dan mahasiswa pendidikan profesi
akuntansi terhadap terhadap kode etik profesi akuntan publik sebagaimana
dinyatakan dalam SPAP, meskipun secara deskriptif kedua kelompok mempunyai
persepsi yang baik terhadap kode etik profesi akuntan publik. Hal ini dapat dilihat
dari mean masing-masing subvariabel pada pengujian hipotesis dengan
menggunakan independent sample t-test.

Berdasarkan dari hasil pengujian seluruh variabel kode etik profesi
akuntan publik (integritas, objektivitas, kompetensi serta sikap kecermatan dan
kehati-hatian professional, kerahasiaan, dan perilaku professional) antara
mahasiswa pendidikan profesi akuntansi dan mahasiswa jurusan akuntansi
terdapat perbedaan persepsi. Pada integritas, objektivitas, kompetensi serta sikap
kecermatan dan kehati-hatian professional, kerahasiaan dan perilaku profesional
menunjukkan rata-rata mean tertinggi terdapat pada mahasiswa pendidikan profesi
akuntansi.

Hal tersebut menunjukkan persepsi mahasiswa pendidikan profesi
akuntansi mengenai kode etik profesi akuntan publik lebih baik dibandingkan
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mahasiswa jurusan akuntansi. Perbedaan tersebut lebih banyak dipengaruhi karena
faktor perbedaan pandangan antara mahasiswa jurusan akuntansi dan mahasiswa
pendidikan profesi akuntansi mengenai bagaimana pelaksanaan kode etik dalam
penerapannya di lapangan atau di dunia kerja. Mahasiswa jurusan akuntansi juga
belum tentu kedepannya akan menjadi seorang akuntan, sedangkan untuk
mahasiswa pendidikan profesi akuntansi sudah pasti menjadi seorang akuntan.
Mahasiswa pendidikan profesi akuntansi telah menempuh dunia kerja
terlebih dahulu sebagai seorang akuntan, oleh karena itu pemahaman mengenai
kode etik profesi akuntan publik lebih dipahami oleh mahasiswa pendidikan
profesi akuntansi. Sedangkan untuk mahasiswa jurusan akuntansi, pemahaman
pengenai kode etik profesi akuntan publik hanya dipahami sebatas pembelajaran

pada saat proses belajar mengajar yang dilakukan dikelas.

1.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis memiliki beberapa kelemahan dan
keterbatasan yang membatasi kesempurnaan hasil penelitian ini. Kelemahan dan
keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini diharapkan dapat disempurnakan
pada penelitian selanjutnya. Beberapa kelemahan dan keterbatasan dalam
penelitian ini antara lain:

1. Peneliti mengalami kesulitan dalam menentukan atau membedakan sampel
penelitian mahasiswa pendidikan profesi akuntansi karena lokasi yang sama
antara mahasiswa pendidikan profesi akuntansi dan mahasiswa jurusan

akuntansi.
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Metode pengumpulan data yang hanya menggunakan metode kuesioner,
menyebabkan kurangnya komunikasi langsung dengan subyek penelitian.
Instrumen pertanyaan kuisioner dalam penelitian ini menggunakan pertanyaan
normatif.

Kode etik profesi akuntan publik dalam penelitian ini hanya berdasarkan

SPAP, tidak berdasarkan UU No. 5.

Saran

Berdasarkan kelemahan dan keterbatasan pada penelitian ini, saran-saran

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membuat surat konfirmasi kepada
ketua jurusan akuntansi dan mencari data yang akurat mengenai mahasiswa
peserta pendidikan profesi akuntansi.

Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan metode kuisioner
dalam mendapatkan data, melainkan wawancara, dil.

Penelitian selanjutnya diharapkan membuat pertanyaan yang lebih bervariasi
dan tidak normatif.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas pembahasan mengenai

kode etik profesi akuntan publik, jadi tidak hanya berpedoman dengan SPAP.
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